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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kemampuan Awal Matematika
1. Konsep Kemampuan Awal Matematika

Kemampuan belajar yang dimiliki peserta didik, npakan bekal yang
sangat pokok. Berdasarkan kemampuan itu peserik ai@dn mengalami
perkembangan di berbagai bidang kehidupan separtig ydikemukakan
Soegarda PoerbakawatjaFaculty Vermogen(daya) adalah kesanggupan,
kemampuan, yakni, dalam pendidikan kita menghagepuia anak daya
mengamati, daya mengingat, daya mengenal, dayasfardaya berpikir
yang dengan daya-daya itu anak memperoleh pengetahkecakapan
berbagai paham dan kesanggupan memecahkan sohicigat

Disamping itu James Draver mengemukakdraculty (daya) adalah
kemampuan baik alami maupun yang dipelajari untefaksanakan suatu
tindakan tertentu secara histdfis.

Matematika bila ditinjau dari segi epistemologi Wijmmisalnya adalah
bukan ilmu. la lebih merupakan bahasa artificialg/éersifat eksak, cermat
dan terbebas dari rona emosi. Matematika adalalikdogang telah
berkembang, yang memberikan sifat kuantitatif kepagengetahuan
keilmuan. Matematika merupakan sarana berfikir #8fluyang amat
berguna untuk membangun teori keilmuan dan menarungrediksi-
prediksi daripadanya, dan untuk mengkomunikasikasil - hasil kegiatan
keilmuan dengan benar dan jelas secara singkatceanat. Matematika
adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makrgechyataan yang
ingin kita sampaikan. Lambang-lambang matematikaifa¢ artificial yang
baru mempunyai arti setelah sebuah makna dibepleatanya. Tanpa itu

! Soegarda Poerbakawatja, A.A HarahBpsiklopedi Pendidikan(Jakarta: Gunung Agung,
1982), him. 67.
2 James Draveamus Psikologi(Jakarta: PT. Bina Aksara, 1986), him. 152.



maka matematika hanya merupakan kumpulan rumussumati. Misalnya
bila kita sedang mempelajari kecepatan jalan kaérang anak, maka obyek
“kecepatan jalan kaki seorang anak” tersebut dapmiambangkan dengan
X. Dalam hal ini X hanya mempunyai mempunyai satuyaitu “kecepatan
jalan kaki seorang anak”. Matematika mempunyai Kibkn lain
dibandingkan dengan bahasa verbal. Matematika mapeggkan bahasa
numerik yang memungkinkan kita untuk melakukan pé&ngan secara
kuantitatif. Dengan bahasa verbal, bila kita mendbagkan dua obyek yang
berlainan umpamanya gajah dan semut, maka kitaahkisa mengatakan
gajah lebih besar daripada semut. Tidak ada ukyearg jelas untuk
menggambarkan seberapa besar gajah, dan sebersgraseenut. Untuk
mengatasi masalah tersebut, matematika mengembandkansep
pengukuran. Lewat pengukuran, maka kita dapat ni@hgedengan pasti
berapa besar, panjang, lebar obyek yang kita tikur.

Karakteristik pelajaran matematika adalah Kemamgaepikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif dan inovaterta menekankan pada
penguasaan konsep dan algoritma disamping kemamme&necahkan
masalaH.

Berdasarkan pendapat diatas, penulis dapat mengdwrukbahwa
kemampuan awal matematika adalah suatu kesangyapandimiliki oleh
peserta didik baik alami maupun yang dipelajaruknhelaksanakan suatu
tindakan tertentu secara historis dimana mereka lbbegkan respon yang
positif atau negatif terhadap objek tersebut denganggunakan penalaran
dan cara-cara berpikir logis, analitis, sistemdti#tjs, kreatif dan inovatif
serta menekankan pada penguasaan konsep dan maggodisamping

kemampuan memecahkan masalah.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaaateri Dasar Pendidikan Program Akta Mengajar
V, Jakarta, 1984, him. 58-61

4 Badan Standar Nasional PendidikaRetunjuk Teknis Pengembangan Silabus dan
Contoh/Model Silabus SMA/MA Pelajaran Matematikakarta, 2006, him. ix



Dalam kaitannya dengan pembahasan skripsi ini, ydingaksud
kemampuan awal matematika adalah tingkat kesanggpeserta didik
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan dengamearganalisis dengan
menggunakan logika dan penalaran berpikir logiglit& sistematis, kritis,
kreatif dan inovatif dalam masa pendidikan di sakpldalam hal ini dapat
dipelajari pada nilai prestasi peserta didik yandaplat dari pelajaran
matematika. Dari sinilah dapat diketahui kemampaaval matematika
masing-masing peserta didik.

. Manfaat Analisis Kemampuan Awal Matematika

Peserta didik sebagai subjek yang akan diharapkampm memiliki
sejumlah kompetensi sebagaimana yang telah ditamglalam standar
kompetensi dan kompetensi dasar, perlu kiranyaati@as kemampuan
awalnya. Hal ini dilakukan mengingat peserta dighkg belajar di sekolah
tidak datang tanpa berbekal apapun sama sekaliekaesangat mungkin
telah memiliki sejumlah pengetahuan dan keterampiéang di dapat di luar
proses pembelajaran). Selain itu, setiap peserthk duga memiliki
karakteristik sendiri-sendiri dalam hal mengakses daitau merespons
sejumlah materi dalam pembelajaran.

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh gurunjiglaksanakan
analisis terhadap kemampuan awal peserta didity yai
1. Akan memperoleh gambaran yang lengkap dan terpet@mang

kemampuan awal para peserta didik, yang berfurejsagai prasyarat
(prerequisite)agi bahan baru yang akan disampaikan.

2. Akan memperoleh gambaran tentang luas dan jenigateman yang
telah dimiliki oleh peserta didik. Dengan berdagsangalaman tersebut,
guru dapat memberikan bahan yang lebih relevanndember contoh
serta ilustrasi yang tidak asing bagi peserta didik

3. Akan dapat mengetahui latar belakang sosio-kultp@ah peserta didik,
termasuk latar belakang keluarga, latar belakangialsoekonomi,
pendidikan, dan lain-lain.
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4. Akan dapat mengetahui tingkat pertumbuhan dan pdsgagan peserta
didik, baik jasmaniah maupun rohaniah.

5. Akan dapat mengetahui aspirasi dan kebutuhan eserta didik.

6. Dapat mengetahui tingkat penguasaan bahasa pdsbkta

7. Dapat mengetahui tingkat penguasaan pengetahuantgiah diperoleh
peserta didik sebelumnya.

8. Dapat mengetahui sikap dan nilai yang menjiwai gatibpara peserta
didik.”

B. Motivasi Berprestasi
1. Konsep Motivasi Berprestasi
Prestasi adalah “hasil yang telah dicapai (dari gyatelah
dilakukan, dikerjakan dan sebagainyd).Seseorang bisa dikatakan
berprestasi jika dia telah memperoleh sesuatu kesnaptas usaha yang
telah dilakukannya. Pencapaian prestasi seranghkalis disertai dengan
adanya usaha yang keras.

Motivasi berarti “daya upaya yang mendorong sesgprantuk
melakukan sesuatu”. Motivasi dapat dikatakan seldeym penggerak dari
dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktivéeentu dan mencapai
suatu tujuar.

Woodwort (1955) mengatakah:A motive is a set predisposes the
individual of certain activities and for seekingrteen goals”. Suatumotive
adalah suatu set yang dapat membuat individu miedakikegiatan —
kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Denganilkdemmotivasi adalah
dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertermgyterarah kepada

pencapaian suatu tujuan tertentu. Perilaku atalaken yang ditunjukkan

® Oemar Hamalik,Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan
Sistem. Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 38-40
® Departemen Pendidikan d&tebudayaanKamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka 1997), him. 700.

"W.S. Winkel SJPsikologi PendidikamlanEvaluasi Belajay (Jakarta: Gramedia, 1984), him.
27.
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seseorang dalam upaya mencapai tujuan tertentuatsémgantung pada
motiveyang dimilikinya. Hal ini seperti diungkapkan Ard€1957)motives
as internal condition arouse sustain, direct andedeain the intensity of
learning effort, and also define the set satisfycapsequences of goals.
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa kuat lemahteya semangat
tidaknya usaha yang dilakukan seseorang untuk rpansaatu tujuan akan
ditentukan oleh kuat lemahnyaotiveyang dimiliki orang tersebut. Motive
dan motivasi merupakan dua hal yang tidak dapaisatipgan. Motivasi
merupakan penjelmaan darotive yang dapat dilihat dari perilaku yang
ditunjukkan seseorang. Hilgard mengatakan bahwavasitadalah suatu
keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yangefiabkan seseorang
melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujeateritu. Jadi dengan
demikian, motivasi muncul dari dalam diri seseorkagena dorongan untuk
mencapai tujuaf.

Motivasi merujuk kepada seluruh proses gerakampasuk situasi
yang mendorong, dorongan yang timbul dari dirividtli, tingkah laku yang
ditimbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan atkhiradari pada gerakan
atau perbuatah.

Menurut Frederick MC. Donald yang dikutip oleh WaSumanto
memberikan sebuah devinisi tentang motivasi sebagatu perubahan
tenaga di dalam diri atau pribadi seseorang yatandai oleh dorongan
afektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapaatujDefinisi ini ditandai
dengan tiga hal, yaitu :

1) Motivasi dimulai dengan perubahan tenaga dalansdseorang
Kita berasumsi bahwa setiap perubahan motivasi alkdipgtkan
beberapa perubahan tenaga di dalam sistem nealo@sidari pada

organisme manusia.

8 Wina SanjayaKurikulum dan Pembelajaran(Jakarta: Prenada Media Group, 2008), him.
250.
° M. Noor HS,Himpunan Istilah Psikologi(Jakarta: CV. Pedoman limu Jaya, 1977), him. 123.
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2) Motivasi itu ditandai oleh dorongan afektif
Dorongan afektif ini tidak mesti kuat. Doronganlkdiieyang kuat, sering
nyata dalam tingkah laku. Di lain pihak ada pulaodgan afektif yang
sulit diamati.

3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tnjua
Orang termotivasi, membuat reaksi-reaksi yang mahgan dirinya
kepada usaha mencapai tujuan, untuk mengurangpdmjan yang
ditimbulkan oleh perubahan tenaga dalam dirinyandae kata lain
motivasi memimpin ke arah reaksi-reaksi mencagaan/°

Dengan ketiga tanda di atas, maka dapat dikatakhwd motivasi
itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akanystebkan terjadinya
suatu perubahan energi yang ada pada diri markesrajdian bertindak atau
melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adangyan, kebutuhan
atau keinginan.

Menurut Sardiman AM., motivasi merupakan serangkaisaha
untuk menyediakan kondisi-kondisi itu, sehinggaesesng itu mau dan
ingin melakukan sesuatu, dan bila itu tidak sukakanakan berusaha untuk
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suKa itu

Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat merkgédan
motivasi adalah daya upaya yang mendorong sesedbaily dari dalam
ataupun dari luar) melakukan sesuatu untuk mencapmian yang
diinginkan.

Dalam kaitannya dengan pembahasan skripsi ini, ydingaksud
motivasi berprestasi adalah daya upaya yang mendoseseorang (baik
dari dalam ataupun dari luar) untuk berkompeteag{ dengan dirinya atau
dengan orang lain yang dilakukan dengan usaha karag untuk mencapai

prestasi tertinggi.

19 Wasty Soemantdsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 191-192.
* sardiman AM,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: CV. Rajawali, 2004),
him. 75.



2. Jenis Motivasi
Arifin, membagi motivasi menjadi dua bentuk yaitu:

a. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang tercakup dilam situasi belajar
dan memenuhi kebutuhan serta tujuan-tujuan. Adapotivasi ini
meliputi :

1. Hasrat untuk belajar, adalah suatu keinginan yangui dari diri
sendiri, yang berarti memang ada motivasi untulajbelsehingga
hasilnya akan lebih baik.

2. Minat, adalah suatu rasa suka dan keterikatan paata hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.

3. Hobi, adalah suatu rasa suka pada suatu hal atautaek yang
sering dilakukan oleh seseorang.

b. Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berasalridmar individu.
Adapun motivasi ini meliputi :

1. Motivasi dari guru, yaitu suatu dorongan yang dksar guru untuk
suatu perubahan yang lebih baik.

2. Motivasi dari lingkungan, yaitu suatu dorongan yaitgerikan dari
suatu lingkungan sosial. Yang meliputi lingkungaelularga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

3. Motivasi dari orang tua. Orang tua harus bisa memsit dan
berusaha meningkatkan prestasi belajar anaknya. liRsbagai
penelitian terbukti bahwa peran paling penting déektif dalam
memotivasi anak belajar adalah orang tua. Dalaninharang tua
mempunyai peran sangat penting yaitu menyediakagklingan
belajar di rumah yang kondusif, sehingga anak ddpajar

dengan baik.

12 7ainal Arifin, Evaluasi Instruksional (Prinsip-Teknik-ProsedufBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1991), him. 99.
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skema bentuk motivasi :

/v Hasrat belaje
Intrinsik —» Minat
\ Hobi
Motivasi
/ Guru
Eksirtrinsik <: Lingkungan
Oran tue

3. Fungsi Motivasi

Ada tiga fungsi motivasi menurut Sardiman AM. Adagungsi dari

motivasi tersebut adalah :

a.

Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sehinggagslpenggerak
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini mpakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuag f@ndak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arahkeagmtan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuataodpéan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujudengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak berraarifagi tujuan
tersebut. Seperti halnya seorang santri yang akanghadapi ujian
dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukgiatka belajar dan
tidak akan menghabiskan waktunya untuk berbuatasesyang tidak

ada manfaatny&

13 sardiman AMOp.Cit, him. 85.
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Motivasi juga mempunyai fungsi-fungsi lain, yaituotivasi yang
dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan peacgpastasi. Seseorang
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adaoyivasi yang baik
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik.gaerkata lain, dengan
adanya usaha yang tekun dan terutama didasari aanaafvasi, intensitas
motivasi seorang peserta didik akan sangat menamttikgkat pencapaian
prestasi belajarnya.

4. Bentuk Dan Cara Menumbuhkan Motivasi
. Memberi angka (nilai)
. Pemberian hadiah

a
b
c. Saingan atau kompetisi
d. Ego-involvement

e. Mengetahui hasil

f. Pemberian pujian

g. Hukuman-hukumar’

Motivasi yang dimiliki seseorang menentukan tinghkaggiatan,
intensitas, konsistensi serta arah umum dari timglkunya. Terkadang
moivasi seseorang bisa tinggi dan terkadang bisdate tergantung dari
proses seseorang itu menjalani kegiatan yang déeiya. Maka untuk
menjaga dan mempertahankan motivasi seseorangedgprkonsisten bisa

dilakukan dengan bentuk dan cara menumbuhkan nsosegerti diatas.

C. Hasil Belajar Matematika
1. Pengertian dan Tujuan Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ldii peserta
didik setelah menerima pengalaman belajar. Howandsfey membagi tiga
macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dandsatan, (b) pengetahuan

dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Adapun m@agnembagi lima

% Ibid., him. 92.



kategori hasil belajar, yakni informasi verbal, é@mpilan intelektual,
strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motdris.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuardigé@n yang
meliputi tujuan kurikuler, tujuan institusional, rdaujuan instruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar menurut Bemya Bloom yang
meliputi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranaheldif, dan ranah
psikomotoris:®

Dalam kaitannya dengan skripsi ini, hasil belajatematika yang di
maksud adalah kemampuan yang dimiliki peserta dégitelah menerima
pengalaman belajar matematika. Hasil belajar mdtkandalam skripsi ini
tidak mencakup seluruh materi yang ada dalam palajmatematika tetapi
dibatasi dalam materi segitiga dan segi empat.

Ciri-ciri hasil belajar yang dicapai peserta didilelalui proses belajar
mengajar yang optimal adalah sebagai befikut.

1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkavasidielajar
peserta didik.

Menambah keyakinan akan kemampuan diri.

Kemantapan dan ketahanan hasil belajar.

Hasil belajar yang diperoleh secara menyeluruh (kehmensif).

o bk~ 0N

Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau raendan
mengendalikan diri pada proses dan usaha belajar.

Untuk mencapai prestasi belajar yang ideal, kemamppendidik
(guru) dalam membimbing belajar peserta didik samjmntut. Apabila
guru dalam keadaan siap dan memiliki profesiensikggnampuan tinggi),
harapan terciptanya sumber daya manusia yang bigkuzkan tercapai.
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan yang hetuj untuk

mengetahui seberapa jauh proses belajar telahldrergecara efektif.

> Wasty SumantaQp. Cit,him. 107.

'®Ibid., him. 114.

" Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja Rosdakarya,
1995), him. 56-57.
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Keefektifan pembelajaran akan tampak pada kemammesmerta didik

dalam mencapai tujuan belafir.

Adapun tujuan dari pembelajaran matematika yaiar agserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitdaar konsep
dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurgieref dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusunti batau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memaimasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modelntarafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabejraha atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika daleehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan rmidalam mempelajari
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalpemecahan
masalaht?

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar yang dicapai seorang peserta didikupskan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengayahiBaik dalam diri

(faktor internal) maupun dari luar (faktor ekstdyn@engenalan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar penting ls@kanya dalam rangka

membantu peserta didik dalam mencapai hasil befajag sebaik-baiknya.

¥ Ipid., him. 57

9 sti H. dan Suhito,Nlodel Pembelajaran Matematika Bercirikan Pemanfaatdat Peraga),
Modul Matematika; Training of Trainer (TOT) Pembaiatdan Pemanfaatan Alat Peraga Bagi Guru
Pamong KKG MI Provinsi JatengSemarang: MDC Jateng, 2007), him. 30.
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Faktor-faktor intern dan ekstern tersebut meligiti

Faktor internal yaitu :

1) Faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh

2) Faktor psikologis meliputi intelegensitas, perhatiminat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan;

3) Faktor kelelahan

Faktor eksternal yaitu :

1) Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mekdicelasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonbrarde pengertian
orang tua dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah meliputi metode pembelajaran, kilwiky relasi guru
dengan peserta didik, perlengkapan sekolah.

3) Faktor masyarakat terdiri dari kegiatan pesertékdidlam masyarakat,

media massa, teman bergaul dan lingkungan masyaraka

D. Materi Segitiga dan Segi Empat
a. Segitiga
1) Segitiga dan sifat sudut pada segitiga
a) Jenis — jenis segitiga
1. Jenis — jenis segitiga ditinjau dari panjang siginy
» Segitiga yang ketiga ukuran sisinya sama panjasgbdi
segitiga samasisi
* Segitiga yang dua ukuran sisinya sama panjang utiseb
segitiga samakaki
e Segitiga yang panjang sisi — sisinya tidak samajapan

disebut segitiga sembarang.
C C

Gambar :
B B

A B A B A

% Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruldiakarta : Rineka Cipta, 2003),
him. 21
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2. Jenis — jenis segitiga ditinjau dari ukuran sudatny

Segitiga yang ukuran salah satu sudutny® diebut
segitiga siku — siku

Segitiga yang salah satu ukuran sudutnya tumpabdis
segitiga tumpul

Segitiga yang ketiga ukuran sudutnya lancip disebut

segitiga lancip

Gambar :

P

Q

Q P Q

3. Jenis — jenis segitiga berdasarkan sifat - sifatnya

Suatu segitiga yang ukuran salah satu sudutn§al&0
dua sisinya sama panjang disebut segitiga sikuky Si
samakaki

Suatu segitiga yang salah satu sudutnya tumpul dan
panjang kedua sisinya sama disebut segitiga tumpul
samakaki

Suatu segitiga yang salah satu sudutnya lancip dan
panjang kedua sisinya sama disebut segitiga lancip

samakaki

Gambar : C

C




4. Pertaksamaan segitiga
Perhatikan segitiga disamping dalam
segitiga ABC, sisi AC berhadapan
dengan sudut B, sisi BC berhadapan
dengan sudut A, dan sisi AB berhadap

20

A B

dengan sudut C.
Jika dua sisi suatu segitiga tidak sama, maka syang
berhadapan dengan sisi ini tidak sama, dan sudkecié
berhadapan dengan sisi terkecil.
Jika dua sudut dari suatu segitiga tidak sama, raskgang
berhadapan dengan sudut ini tidak sama, dan slsecié
berhadapan dengan sudut terkecil.
b) Jumlah ukuran sudut — sudut segitiga
Jumlah ukuran sudut — sudut dalam segitiga ada8h Dengan
mengetahui jumlah ukuran sudut dalam sebuah sadi8d, maka
kamu dapat menentukan ukuran salah satu suduigsejgia ukuran
dua sudut lainnya diketahui.
c) Sudut luar dan sudut dalam suatu segitiga
Pengertian sudut luar segitiga adalah sudut yabgntlik oleh sisi
segitiga dan perpanjangan sisi lainnya dalam gggiérsebut.

7 perhatikan gamban XYZ di samping !
sisi XY diperpanjang menjadi WY
sudut Y, sudut Z, dan sudut YXZ adalah
sudut dalamA XYZ dan sudut WXZ

< adalah sudut luak XYZ

X Y

ukuran sebuah sudut luar suatu segitiga sama dgogdah dua

sudut dalam yang tidak berpelurus dengan sudutéusebut.



d) Keliling dan luas daerah segitiga

Untuk mencari keliling sebuah segitiga, kamu hamesngetahui
terlebih dahulu panjang dari ketiga sisi segitigeseébut karena
keliling segitiga aadalah jumlah panjang ketigai signg
membentuk segitiga.

Jika K adaalah keliling sebuah segitiga yang pang@si — sisinya a,
b, dan c, maka keliling segitiga dapat dinyatakengan K = a + b
+C.

Jika L adalah luas daerah sebuah segitiga yan@marglasnya a
dan tingginya t, maka luas daerah segitiga dapgtatakan dengan
L=%(axt).

2) Melukis segitiga dan garis — garis pada segitiga

a) Melukis segitiga siku — siku, samakaki, dan segisgmbarang

1. Melukis segitiga siku — siku
Untuk melukis segitiga siku — siku, kamu harus tngjéat —
sifat segitiga siku — siku, yaitu salah satu sugmitadalah 90
dan dua sudut yang lain lancip. Untuk melukis sggisiku —
siku, kamu dapat menggunakan penggaris dan busajatle

2. Melukis segitiga samakaki
Ada tiga macam segitiga samakaki, yaitu segitigacifa

samakaki, segitiga siku — siku samakaki, dan gggitumpul
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samakaki. Dalam melukis segitiga samakaki, kamuushar

mengingat kembali sifat — sifat khusus pada segigmakaki,
yaitu kedua sisinya sama panjang dan dua suduyatessama
besar.

3. Melukis segitiga samasisi
Dalam melukis segitiga samasisi, kamu harus inifgtt s sifat

pada segitiga sama sisi, yaitu mempunyai tigaysisg sama

panjang dan ketiga sudutnya sama ukuran. Untuk kiselu



segitiga samasisi, kamu dapat menggunakan penggargka

dan busur derajat.

b) Melukis garis sumbu, garis bagi, garis tinggi, dans berat

1.

2.

Melukis garis sumbu

Sumbu AB adalah sebuah garis yang tegak lurus dengss
garis AB dan melalui titik tengah ruas garis tetgeb

Untuk melukis sumbu AB berarti melukis gasyang melalui

titik tengah dan tegak lurus dengan langkah berikut

a. Gambarlah dua busur lingkara
diatas dan dibawah dengan pus

busur berpotongan dititik P dan

A dan B berjari — jari r. Kedua p aQ

Q.

b. Gambarlah garis yang melaly’

titik P dan Q. Sebut garis <
tersebut dengan nama gasis

/

Jadi gariss adalah sumbu titik P
dan Q 4
e

)

Melukis garis tinggi, garis bagi, garis berat, dgaris sumbu

segitiga

» Garis tinggi pada suatu sisi dari suatu segitigaaddgaris
yang ditarik dari sebuah titik sudut segitiga degak lurus

sisi didepannya.
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Langkah — langkah melukis garis tinggi dari A :

1. Dengan titik A sebagai pusat dan jari — jariilebesar
jarak dari A ke gambar suatu busur yang didua fitik
dan E.

2. Dengan D sebagai pusat dan jari — jari lebih Déf,
gambar suatu busur dibagian atas. Gunakan jarri— ja
yang sama dan E sebagai pusat, gambar busur lagn ya
memotong pada F.

Garis bagi suatu sudut dalam dari suatu segitiglahdyaris

yang ditarik dari titik sudut segitiga dan membagidut

tersebut menjadi dua sama besar.

Langkah — langkah melukis garis bagi dalam sudut B

1. Untuk membagi sudut ABC, buat suatu busur yang
memotong sisi — sisi sudut. Sebut titik potongDtaan
E.

2. Dengan ujung jangka pada D dan dengan membuka
jangka lebih dari DE, buat suatu busur di bagidarda
sudut itu. Ulangi prosedur ini dan usahakan setamga
tetapi dengan ujung jangka pada E. label perpotonga
dari busur itu titik E. Maka membagi sudut ABC.
Dengan cara yang sama anda dapat melukis
(mengonstruksi) garis bagi lainnya dalam suatutigggi
ABC.

Garis berat pada suatu sisi dari suatu segitigialadgaris

yang menghubungkan titik sudut dihadapan sisi &ngdn

titik tengah sisi itu.

Langkah — langkah melukis garis berat pada BC :

1. Buka jangka sedemikian sehingga terbuka lebih dari

setengah panjang.



b. Segi empat
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. Tempatkan ujung jangka pada B dan buat busur

dibagian atas dan dibagian bawah.

. Usahakan jari — jari sama, tempatkan ujung jangidap

C dan buat busur dibagian atas dan bagian bawabh.

. Label titik potong busur D dan E. tittkk Q pada yang

merupakan titik tengah.

. Hubungkan titik A dengan titik Q, diperoleh yang

merupakan garis berat dari titik A ke dalam segitig
ABC. Dengan cara yang sama anda dapat melukis garis
berat lainnya dari segitiga ABC.

Garis sumbu pada suatu sisi dari suatu segitigaladgris
yang tegak lurus dan melalui titik tengah sisig¢brs.
Langkah — langkah melukis garis sumbu pada AB :

1. Tempat ujung jangka pada B dan buat busur dibagian

atas dan bagian bawah.

. Usahakan jari — jari sama, tempatkan ujung jangidap

A dan buat busur dibagian atas dan bagian bawabh.

. Label titik potong busur D dan E. hubungkan titild&n

E dimana AB yang merupakan garis sumbu pada DE.
Dengan cara yang sama, anda dapat melukis garis

sumbu lainnya dari segitiga ABC.

1. Persegi panjang

a. Pengertian persegi panjang

Persegi panjang adalah suatu segi empat yang késothanya siku

— siku dan panjang sisi — sisi yang berhadapan.sama

Sifat — sifat persegi panjang adalah :

1. Panjang sisi yang berhadapan sama dan sejajar

2. Keempat sudutnya siku — siku



25

3. Panjang diagonal — diagonalnya sama dan saling @agntua
sama panjang
b. Rumus keliling dan luas persegi panjang
Misalkan sebuah persegi panjang dengan pargas@fuan panjang
dan lebarl satuan panjang. Jik€ satuan panjang menyatakan
keliling danL satuan luas menyatakan luas, maka rumus kelilmg d
luas persegi panjang adalah
K=2({p+]) dan L=pxl
2. Perseqi
a. Pengertian persegi
Sifat — sifat persegi adalah :
1. Sisi— sisi yang berhadapan sejajar
2. Keempat sudutnya siku — siku
3. Panjang diagonal — diagonalnya sama dan saling agntdua
sama panjang
4. Panjang keempat sisinya sama
5. Setiap sudutnya dibagi dua sama ukuran oleh didgena
diagonalnya
6. Diagonal — diagonalnya berpotongan saling tegalkslur
Berdasarkan sifat — sifat persegi diatas maka Bieestalah persegi
panjang yang panjang keempat sisinya sama.
b. Rumus keliling dan luas persegi panjang
Misalkan sebuah persegi dengan panjangssssituan panjang. Jika
K satuan panjang menyatakan keliling dén satuan kuadrat
menyatakan luas, maka rumus keliling dan luas peeskalah
K=14s dan L=sxs
3. Jajar genjang
a. Sifat — sifat jajar genjang
Sifat — sifat jajar genjang adalah :
1. Sisi - sisi yang berhadapan sejajar dan sama ganjan
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Sudut- sudut yang berhadapan sama ukuran

3. Dua sudut yang berdekatan saling berpelurus

4. Diagonal jajar genjang membagi daerah jajar genjaegjadi

5.

dua bagian sama besar

Diagonal — diagonalnya saling membagi dua samaapgn;

b. Pengertian jajar genjang

Jajar genjang adalah segiempat yang setiap pasaimyasyang

berhadapan sejajar

c. Rumus keliling dan luas jajar genjang

Luas jajar genjang sama dengan hasil kali alagidggi.

Keliling jajar genjang sama dengan dua kali junpahjang sisi yang

saling berdekatan

Misalkan jajargenjang mempunyai luals, alas a, sisi yang

berdekatan dengamnadalahb dan tinggit, maka :

L=

a+t dan K=2(a+bh)

4. Belah ketupat

a. Sifat — sifat belah ketupat

1.

7.

Semua sisinya kongruen

2. Sisi — sisi yang berhadapan sejajar
3.
4

. Diagonal — diagonalnya membagi sudut menjadi dusarkyang

Sudut — sudut yang berhadapan kongruen

sama ukuran

Kedua diagonal saling tegak lurus dan saling memihag sama
panjang

Diagonal membagi belah ketupat menjadi dua bagaamasbesar
atau diagonal — diagonalnya merupakan sumbu simetri

Jumlah ukuran dua sudut yang berdekatarf 180

b. Pengertian belah ketupat

Belah ketupat adalah segiempat yang semua sisamya panjang



c. Rumus keliling dan luas belah ketupat

Misalkan L adalah luas daerah belah ketupat dengan diagonal

Luas daerah belah ketupat sama dengan setengah khahsi

panjang diagonal — diagonalnya.

Keliling belah ketupat sama dengan empat kali pangasinya.

diagonalnya ddan d, makaL = %2 x d X th
MisalkanK adalah keliling belah ketupat dengan panjangssisiaka
K=4xs

5. Layang — layang

a. Sifat — sifat layang — layang

1.
2.
3.

Panjang dua pasang sisi berdekatan sama

Sepasang sudut yang berhadapan sama ukuran

Salah satu diagonalnya membagi layang — layang adedua
sama ukuran

Diagonal — diagonalnya saling tegak lurus dan sadaku
diagonalnya membagi diagonal yang lain menjadi dama

panjang

b. Pengertian layang — layang

Layang — layang adalah segiempat yang diagonalagodalnya

saling tegak lurus dan salah satu diagonalnya mgmtiagonal

lainnya menjadi dua sama panjang.

c. Rumus luas layang — layang

Luas layang — layang sama dengan setengah hasitlikgbnal —
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diagonalnya. Misalkah adalah luas layang — layang dengan panjang

diagonal — diagonalny@d dand,, makalL =2 x d, X b

6. Trapesium

a. Pengertian trapesium

trapesium adalah segiempat yang mempunyai tepasaeg sSisi

yang berhadapan sejajar.
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b. Rumus luas trapesium
Luas daerah trapesium sama dengan setengah hhdihggi dan
jumlah pasang sisi yang sejajar. Misalkanadalah luas daerah
trapesium yang mempunyai tinggdan panjang sisi — sisinya yang

sejajara; danay, makal = %2 t x (a + a)*

E. Hubungan Antara Kemampuan Awal Matematika dan Motivasi
Berprestasi dengan Hasil Belajar Matematika

Dalam skripsi ini yang dimaksudkan dengan huburaggara kemampuan
awal matematika dan motivasi berprestasi dengail bakjar matematika
adalah dengan kita mengetahui kemampuan awal maitarpaserta didik maka
dalam proses belajar matematika akan lebih mudaiganahkan peserta didik
dan pembelajaran dapat berjalan optimal. SetiagerRedidik mempunyai
kemampuan awal matematika yang berbeda — beda makzk proses
pembelajarannya kita menggunakan berbagai variask llalam metode
pembelajarannya maupun evaluasi pembelajarannya pegerta didik yang
kemampuan awal matematikanya tinggi tidak merasahjedan peserta didik
yang kemampuan awal matematika rendah tidak mé&essditan.

Setelah kita mengetahui kemampuan awal matemagkaria didik, kita
akan lebih mudah untuk memotivasi peserta didikuaesiengan tingkat
kemampuan awal matematika mereka. Karena pelajpai@matika merupakan
pelajaran yang sulit, maka guru dan peserta digikdmya tidak mentargetkan
prestasi pada pelajaran matematika, mereka kadaramndgapan bahwa sudah
dapat paham tentang pelajaran matematika saja ©iadals. Anggapan seperti
itu kurang tepat, maka motivasi disini tidak hamgtujuan agar peserta didik
dapat menguasi pelajaran matematika, tetapi juga pgserta didik dapat
meraih prestasi dalam pelajaran matematika. Sehihggil belajar yang dicapai

peserta didik dalam pelajaran matematika akan lemaksimal karena dalam

L Contextual Teaching and Learning Matematika SMR¥I!, pusat perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional tahun 2008, him. 252-315
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mencapainya tidak lagi hanya sekedar ingin memekerdiasil dari bisa
menguasai pelajaran matematika tetapi hasil dainimemperoleh prestasi
yang tinggi dalam pelajaran matematika. Sehingdaminanya prestasi belajar
matematika yang baik akan tetapi secara tidak lamggsujuan dari pendidikan

pun akan tercapai.

F. Kajian Penelitian yang Relevan

Pada penelitian terdahulu yang relevan, Heru Sahtgroho misalnya
telah menerapkan penelitian tentang hubungan kemmampwal matematika,
kebiasaan belajar matematika dan motivasi bermieskangan hasil belajar
matematika Peserta didik Semester 1 Kelas XI IPAMA Negeri 6 Kota
Bengkulu terdapat hubungan yang signifikan antatauhgan kemampuan awal
matematika, kebiasaan belajar matematika dan nsotbeaprestasi dengan hasil
belajar matematik&’

Selain itu dari penelitian Dian Mardiyanti mahasaswakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang menerapkan penelitiantang Pengaruh
Kemampuan Awal Matematika dan Bahasa terhadap aRreBelajar Mata
Pelajaran Akuntansi Keuangan Peserta didik Kelaguhtansi SMK Negeri 1
Kudus Tahun 2004/2005 terdapat pengaruh yang gignifantara Kemampuan
Awal Matematika dan Bahasa terhadap Prestasi Béfaja

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti ingin meba melakukan penelitian
tentang hubungan Kemampuan Awal Matematika dan vamitiberprestasi
dengan hasil belajar matematika materi segitigasggn empat Kelas VII SMP
Askhabul Kahfi Polaman Mijen Semarang. Kesamaarelg@am yang penulis
teliti dengan kajian terdahulu yang relevan adatada kemampuan awal
matematika dimana kemampuan awal matematika meanpedmampuan yang

harus dimiliki peserta didik untuk bisa mempelagmmua mata pelajaran bukan

22 http.//lppm.unitomo.ac.id

? Dian Mardiyanti,Pengaruh Kemampuan Awal Matematika dan Bahasa deqh@restasi
Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan PeseiitdikdKelas 3 Akuntansi SMK Negeri 1 Kudus
Tahun 2004/2008JNNES, 2005.



hanya pada mata pelajaran matematika saja. Dihamag&ngan penelitian ini
dapat memberikan sumbangan bagi dunia pendidikeean&gika kita mampu
mengetahui kemampuan awal peserta didik maka aah memudahkan kita
untuk memberikan motivasi dan mengarahkan pesddik Kepada pelajaran

yang peserta didik kuasai.

. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yangkdia dalam penelitian
ini, adalah :

1. Terdapat hubungan yang signifikan Antara kemampauwsal matematika
dengan Hasil Belajar Matematika Materi Segitiga &syi Empat Kelas
VIl SMP Askhabul Kahfi Polaman Mijen Semarang.

2. Terdapat hubungan yang signifikan Antara Motivasir@estasi dengan
Hasil Belajar Matematika Materi Segitiga dan Segigat Kelas VIl SMP
Askhabul Kahfi Polaman Mijen Semarang.

3. Terdapat hubungan yang signifikan Antara KemampAaal Matematika
dan Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar Matigha Materi Segitiga
dan Segi Empat Kelas VIl SMP Askhabul Kahfi Polarvijen Semarang.
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